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Abstrak
 

Household cannot avoid unpredictable things like illness happened, which needs high health expenditure for

health treatment. This expenditure may leads to indirect cost like decreasing of non health consumption

Gertler Gruber, 2002. The large out of pocket expenditure can make a household become impoverish since

they need to spend more. That is why health insurance appeared as the prevention of big spending in health

expenditure, especially curative one. Health insurance works by pooling arrangements of their user. This

arrangement of health insurance is also used by government to make sure everyone in the country has the

same opportunity to get healthcare services. Liu, 2016 and Kolukuluri, 2017 have found in their studies that

public insurance is useful for decreasing the effect caused by illness. By using data from Susenas 2013 and

2016, this research compares household with insurance to know whether they got better off compare with

non user. It is found in this research that Jaminan Kesehatan Nasional can save households health

expenditure when they need inpatient treatment and also significantly better off in terms of food

consumption whether the household need inpatient or outpatient treatment. In terms of inpatient, JKN user is

also better off on housing and utilities consumption. While for outpatient household, JKN user is better off

on transportation expenditure. Although it is only two years after the launching of JKN, it has already

showed positive result in health financing. It can still be improvised a lot, especially in terms of outpatient

health treatment expenditure.

<hr>

Rumah tangga tidak dapat menghindar dari kejadian tidak terduga seperti terserang penyakit yang dapat

menyebabkan tingginya pengeluaran kesehatan untuk penyembuhan. Pengeluaran ini dapat menyebabkan

biaya langsung dan tidak langsung seperti turunnya konsumsi non-kesehatan Gertler Gruber, 2002 .

Pengeluaran out-of-pocket yang tinggi dapat menyebabkan rumah tangga jatuh ke kemiskinan sebagai

akibat dari pengeluaran besar di waktu singkat. Itulah mengapa asuransi kesehatan hadir sebagai pencegahan

dalam pengeluaran besar di kesehatan, terutama pengeluaran kuratif. Sistem dari asuransi kesehatan adalah

pooling arrangement dari penggunanya, namun pengguna bisa mendapatkan manfaat langsung berupa

rendahnya pengeluaran out-of-pocket. Sistem ini juga digunakan pemerintah untuk asuransi kesehatan

nasional agar seluruh warga dapat merasakan kesempatan yang sama dalam memperoleh hak kesehatannya.

Liu, 2016 dan Kolukuluri, 2017 telah menemukan dalam studinya bahwa kebijakan asuransi kesehatan

nasional dapat mengurangi dampak dari penyakit terutama di biaya tidak langsung. Dengan menggunakan

data dari Susenas 2013 dan 2016, penelitian ini akan membandingkan konsumsi rumah tangga dengan

asuransi kesehatan untuk mengetahui apakah mereka dapat konsumsi lebih baik dibandingan rumah tangga

yang tidak memiliki asuransi kesehatan. Ternyata dapat ditemukan dalam penelitian ini bahwa Jaminan

Kesehatan Nasional mampu mengurangi pengeluaran kesehatan rumah tangga ketika mereka membutuhkan

pelayanan rawat inap. Tidak hanya itu, JKN juga mempengaruhi konsumsi makanan baik di perawatan

rawat jalan maupun rawat inap. Dalam perawatan rawat inap, pengguna JKN dapat mengonsumsi
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pengeluaran perumahan dan fasilitas rumah tangga lebih baik. Sementara dalam perawatan rawat jalan,

pengguna JKN dapat mengonsumsi pengeluaran transportasi lebih baik. Walaupun peresmian JKN baru

dilakukan selama dua tahun, namun kebijakan ini sudah menunjukkan dampak positif dalam hal health

financing. Namun JKN masih bisa dikembangkan lebih banyak lagi, terutama dalam hal pengeluaran

kesehatan untuk perawatan rawat jalan.


